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MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

KATA PENGANTAR
SEKRETARIS JENDERAL MPR RI

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2019 tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD (MD3),
Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia ditugasi untuk
memasyarakatkan Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI Tahun 1945), Ketetapan MPR RI,
Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal lka yang
kemudian disebut dengan Empat Pilar MPR RI.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan pemasyarakatan
Empat Pilar MPR RI, MPR RI menyusun buku-buku dan bahan tayang
materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI sebagai referensi bagi para
narasumber dan masyarakat tentang sejarah, tantangan, perkembangan,
dan aktualisasi nilai-nilai Pancasila, UUD NRI Tahun 1945 dan
Ketetapan MPR RI, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka
Tunggal Ika.

Buku Panduan Pemasyarakatan UUD NRI Tahun 1945 dan
Ketetapan MPR RI disusun agar UUD NRI Tahun 1945 dan Ketetapan
MPR RI dapat dipahami secara utuh dan menyeluruh sesuai dengan
sejarah, latar belakang, dan proses perubahan UUD NRI Tahun
1945, serta lahirnya Ketetapan MPR RI Nomor I/MPR/2003 Tentang
Peninjauan Terhadap Materi Dan Status Hukum Ketetapan MPRS dan
Ketetapan MPR RI Tahun 1960 Sampai Dengan Tahun 2002.

Buku Materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI disusun agar
masyarakat dapat memahami secara utuh dan menyeluruh Empat
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Pilar MPR RI yakni Pancasila sebagai dasar dan Ideologi Negara, UUD
NRI Tahun 1945 sebagai konstitusi Negara, Negara Kesatuan Republik
Indoenesia sebagai bentuk negara serta Bhinneka Tunggal Ika sebagai
semboyan negara, sehingga menumbuhkan kesadaran seluruh elemen
masyarakat untuk melaksanakan nilai-nilai yang terkandung dalam
Empat Pilar MPR RI.

Buku UUD NRI Tahun 1945 yang terdiri dari naskah asli dan
naskah perubahan UUD NRI Tahun 1945 dimuat dalam susunan UUD
NRI Tahun 1945 yang terdiri atas lima bagian, yakni:

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
(naskah asli);

2. Perubahan Pertama Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

3. Perubahan Kedua Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

4. Perubahan Ketiga Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945; dan

5. Perubahan Keempat Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Buku Ketetapan MPR RI Nomor  I/MPR/2003 tentang
Peninjauan Terhadap Materi Dan Status Hukum Ketetapan MPRS dan
Ketetapan MPR RI Tahun 1960 sampai dengan Tahun 2002, menetapkan
6 (enam) kategori status hukum Ketetapan MPRS/MPR, yakni:

1. Ketetapan MPR RI yang dicabut dan  dinyatakan
tidak berlaku;

2. Ketetapan MPRS/MPR RI yang dinyatakan tetap berlaku;

3. Ketetapan MPR RI yang berlaku sampai dengan terbentuknya
pemerintahan hasil Pemilu 2004;

4. Ketetapan MPR RI yang tetap berlaku sampai dengan terbentuknya
UU yang mengatur substansi yang sama;

5.  Ketetapan MPR RI tentang Tata Tertib MPR RI yang masih berlaku
sampai ditetapkannya Peraturan Tata tertib MPR RI yang baru; dan

6. Ketetapan MPR RI yang tidak perlu dilakukan tindakan hukum
lebih lanjut karena bersifat einmalig.

Buku Bahan Tayang Materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI
adalah alat bantu bagi narasumber untuk menjelaskan secara visual
Pancasila sebagai dasar dan ideologi negara, UUD NRI Tahun 1945
sebagai konstitusi negara serta Ketetapan MPR RI, Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagai bentuk negara, dan Bhinneka Tunggal lka
sebagai semboyan negara.
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Demikian, semoga buku Materi  Sosialisasi  Empat
Pilar MPR RI ini dapat bermanfaat dalam mendukung
kegiatan pemasyarakatan Empat Pilar MPR RI oleh Anggota
MPR RI dan pihak-pihak terkait, guna menumbuhkan kesadaran
bermasyarakat berbangsa dan bernegara yang berdasarkan nilai-nilai
Empat Pilar MPR RI.

Jakarta, Agustus 2020
Sekretaris Jenderal,

Dr. Ma’ruf Cahyono, S.H., M.H.
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MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN

KETUA MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh,

Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia adalah
lembaga perwakilan rakyat yang sesuai ketentuan Pasal 3 Ayat (1)
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
mempunyai kewenangan konstitusional mengubah dan menetapkan
UUD NRI 1945 sebagai konstitusi negara yang berdaulat. Mencermati
kewenangan MPR RI yang sangat fundamental sebagaimana tercantum
dalam Pasal 3 ayat (1) dan kewenangan lainnya sesuai ketentuan pasal
3 ayat (2) dan ayat (3), serta Pasal 8 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, maka sesungguhnya MPR RI merupakan
lembaga permusyawaratan dengan kewenangan yang tertinggi.

Dalam kedudukannya sebagai lembaga negara, MPR RI juga
memiliki legitimasi keanggotaan yang paling representatif, yang secara
yuridis konstitusional keanggotaan MPR RI terdiri atas anggota Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) yang mewakili aspirasi dan kepentingan
politik warga negara dan anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD)
yang mewakili aspirasi dan kepentingan daerah. Sesuai dengan
kedudukan yang dimaksud, MPR RI sebagai lembaga demokrasi
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dan perwakilan harus mampu menjadi lembaga permusyawaratan
rakyat yang mengejawantahkan nilai-nilai demokrasi, kekeluargaan,
kegotongroyongan, dan memperjuangkan aspirasi masyarakat dan
daerah.

Berdasarkan ketentuan Pasal 5 dan Pasal 11 huruf a, huruf
b, dan huruf ¢ Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019 Tentang
Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang
Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat yang menyebutkan
tugas Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia adalah
memasyarakatkan Ketetapan MPR; memasyarakatkan Pancasila,
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika;
mengkaji sistem ketatanegaraan, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, serta pelaksanaannya; dan menyerap
aspirasi masyarakat berkaitan dengan pelaksanaan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan Pasal 11 huruf
a, huruf b, dan huruf ¢ yang menyebutkan kewajiban Anggota MPR
untuk memegang teguh dan mengamalkan Pancasila; melaksanakan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan
menaati peraturan perundang-undangan; memasyarakatkan Pancasila,
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara
Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika. Berkenaan
dengan tugas dan kewajiban sebagaimana dimaksud, penyusunan buku
materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI menjadi sangat penting untuk
dipahami sebagai salah satu upaya untuk memudahkan dalam memahami
materi-materi sosialisasi sehingga mampu merespons secara positif dan
menjawab dinamika aspirasi masyarakat dan daerah, yang pada akhirnya
dapat diselenggarakan pemasyarakatan yang berkualitas, terukur, tepat
sasaran, dan berkontribusi maksimal dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Atas nama Pimpinan MPR RI, saya menyambut baik penerbitan
buku-buku materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI ini sebagai alat bantu
bagi Anggota MPR RI ataupun narasumber dalam melaksanakan tugas-
tugas konstitusionalnya. Substansi materi Sosialisasi Empat Pilar MPR
RI harus dapat dipahami secara utuh dan menyeluruh oleh seluruh lapisan
masyarakat. Oleh karena itu, penyampaian materi Sosialisasi Empat Pilar
MPR RI harus dilakukan melalui metoda dan bahasa yang sesuai dengan
segmentasi masyarakat agar mudah dipahami oleh masyararakat.
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Akhir kata, semoga penerbitan buku-buku Materi Sosialisasi
Empat Pilar MPR RI ini dapat bermanfaat dalam pelaksanaan kegiatan
sosialisasi bagi Anggota MPR RI maupun bagi masyarakat luas dalam

memahami nilai-nilai dan norma kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.

Billahitaufik Walhidayah,
Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Jakarta, Agustus 2020
Ketua MPR RI,

H. Bambang Soesatyo, SE.,MBA.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Forum Permusyawaratan Sidang Majelis Permusyawaratan Rakyat
periode 1999-2004 telah menuntaskan salah satu amanat reformasi
yaitu melaksanakan perubahan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 serta meninjau materi dan status hukum
Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara dan Ketetapan
Majelis Permusyawaratan Rakyat dari tahun 1960 — 2002,

Hasil Perubahan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dan hasil peninjauan terhadap seluruh materi dan
status hukum Ketetapan MPRS dan Ketetapan MPR harus dipahami
oleh seluruh elemen masyarakat. Di sinilah arti penting sosialisasi yang
dimaksudkan sebagai upaya pembelajaran bagi masyarakat untuk
memperoleh pengetahuan yang memadai tentang konstitusi, pada
khususnya, dan tentang dinamika ketatanegaraan pada umumnya, yang
dapat menumbuhkan sikap dan perilaku masyarakat luas untuk
menjawab tantangan-tantangan ke depan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Panduan ini1 berisi hal-hal yang berkaitan dengan perubahan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
terjadi pada awal era reformasi sampai Sidang Tahunan MPR tahun
2002, wyaitu mengenai latar belakang dan dasar pemikiran, tujuan
perubahan, dasar yuridis dan kesepakatan dasar dalam melakukan
perubahan, proses perubahan, dan hasil perubahan Undang-Undang Da-
sar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta hasil peninjauan
materi dan status hukum Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Sementara dan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat pada
Sidang Majelis Permusyawaratan Rakyat tahun 2003.
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Isi yang terkandung di dalam panduan ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang baik mengenai perubahan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang telah
dilakukan MPR sejak tahun 1999 sampai dengan tahun 2002 serta hasil
peninjauan materi dan status hukum Ketetapan MPRS dan Ketetapan
MPR. Dengan membaca panduan ini, diharapkan dapat dipahami
suasana dan dinamika pembahasan selama proses perubahan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan peninjauan
terhadap materi dan status hukum Ketetapan MPRS dan Ketetapan
MPR dilakukan, harapan dan semangat yang menjiwai perubahan, serta
latar belakang dan implikasinya. Namun, perlu disampaikan bahwa
panduan ini tidaklah merangkum seluruh rincian hal-hal yang terkait
dengan perubahan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dan peninjauan terhadap materi dan status hukum
Ketetapan MPRS dan Ketetapan MPR, termasuk perdebatan yang
terjadi selama berlangsungnya sidang-sidang pembahasan kedua materi
tersebut.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2014 jo Undang-
Undang Nomor 42 tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan
Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah pasal 5 huruf a dan b dan Per-
aturan Tata Tertib MPR pasal 150 ayat 1 dan pasal 151 ayat 1, MPR
memiliki tugas memasyarakatkan Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik
Indonesia dan Bhinneka Tunggal 1ka dan Ketetapan MPR kepada seluruh
lapisan masyarakat dan lembaga negara. Ketentuan ini tidak menutup
kesempatan bagi pemerintah dan masyarakat untuk memasyarakatkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.
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Di dalam buku ini dijelaskan materi Putusan MPR, yaitu tentang:

. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
2. Ketetapan MPR RI Nomor I/MPR/2003 Tentang Peninjauan
Terhadap Materi Dan Status Hukum Ketetapan MPRS Dan
Ketetapan MPR RI Tahun 1960 Sampai Dengan Tahun 2002;
3. Peraturan MPR RI Nomor 1 tahun 2014 tentang Peraturan Tata
Tertib MPR RI;

Panduan ini disusun mengacu kepada buku Panduan dalam
Memasyarakatkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, Latar Belakang, Proses dan Hasil Perubahan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang disusun
oleh Panitia Ad Hoc I Badan Pekerja MPR periode 1999-2004 serta
buku Materi Sosialisasi Putusan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia, Ketetapan MPR RI dan Keputusan MPR RI yang
disusun oleh Panitia Ad Hoc I1 Badan Pekerja MPR periode 1999-2004
sebagai bahan bagi para narasumber dalam melakukan kegiatan
memasyarakatkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dan Putusan MPR lainnya.
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